
 

 

 

Aduh, Capek Deh! 
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Saat aku kelas 5N di gedung 3, kelasku sangat 

ribut. Keributan yang sering kali terjadi adalah 

bertengkar dengan teman dan kalah saat bermain 

bola. Pertengkaran yang pernah terjadi yaitu 

waktu aku sedang belajar Bahasa Inggris dengan 

Mr. Oz. Mr.Oz adalah guru native dari Turki. Saat 

pelajaran Bahasa Inggris, teman-teman ingin 

bermain silent game tetapi ada juga yang ingin main 

permainan yang lain. Kemudian terjadilah keributan. 
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Silent game (permainan diam) adalah aktivitas 

dimana peserta harus berdiam diri dan tidak 

bersuara dalam jangka waktu tertentu.  

Teman-temanku bertengkar karena ingin main 

permainan yang lain. Kami diberi kesempatan untuk 

berdiskusi siapa saja yang ingin bermain silent game 

dan siapa yang tidak mau bermain silent game. 

Ternyata cukup banyak yang memilih silent game. 
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Mr. Oz pun memilih permainan yang banyak 

peminatnya yaitu silent game. Kami mulai main 2 

menit. Karena banyak teman yang berisik, jadi 

berhenti permainannya. Saat permainan dimulai, 

keributan pun terjadi lagi. ada yang bertengkar lagi. 

Menurutku yang memulai keributannya yaitu 

anak-anak yang tadinya tidak ingin ikut silent game. 

’’who wants to volunteer to make everyone 

laugh!’’ kata Mr. Oz. 

‘’me mister i do’’ jawab Mikala  

kemudian teman-temanku yang lain berkata  

‘’I want to volunteer too”.  

Mikala pun tidak jadi ke depan karena yang 

kedepan digantikan oleh orang lain. Kemudian, mulai 

lagi silent game. Tiba-tiba orang yang ke depan 

tertawa sendiri lalu semuanya tertawa. Sampai 

Mikala kepalanya merah dan Bima sampai menangis 

sambil tertawa. Setelah itu,  
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“kocak banget aneh“ ucap Bima. 

 

Akhirnya bergantian orang lain yang kedepan. 

Lalu Mikala dan Braga kedepan sampai Mikala 

ngompol di celananya dan akhirnya selesailah 

bermain silent game. 

Pesan moralnya kita tidak boleh ribut saat 

pelajaran. Perasaan aku senang karena keributan 

seru.



 

 



 

 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia  


